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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian
Dalam kegiatan perekonomian terbuka, persaingan bebas merupakan salah satu elemen penggerak kegiatan di bidang ekonomi. Dalam waktu dekat ini  Indonesia akan mengalami suatu perubahan dalam sektor ekonomi dengan diberlakukannya era pasar bebas di kawasan ASEAN atau yang lebih dikenal dengan Asean Free Trade Area (AFTA). Dengan adanya pasar bebas ini, dunia usaha kita dihadapkan untuk bersaing dengan perusahaan-perusahaan yang berasal dari luar negeri. Hal ini berarti pula setiap perusahaan di Indonesia harus mulai mempersiapkan diri untuk bersaing dengan perusahaan luar negeri yang ingin mengembangkan usahanya di Indonesia. Pada saat AFTA diberlakukan, maka tidak ada lagi kebijakan proteksi dari Pemerintah Indonesia terhadap perusahaan-perusahan pribumi dalam bidang ekonomi, yang berarti bahwa persaingan bebas mulai diterapkan, sehingga setiap perusahaan akan bersaing untuk memperoleh keuntungan yang optimal dari setiap usaha yang mereka lakukan di luar negeri.
Begitu pula dengan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang notabene merupakan perusahaan miliki pemerintah, pada saat era perdagangan bebas diberlakukan, maka tidak ada lagi kemudahan yang diberikan oleh pemerintah sehingga Badan Usaha Milik Negara pun harus siap bersaing dengan para pesaing yang berasal bukan saja dari dalam negeri, tapi juga dari luar negeri. 

Dalam mempersiapkan kondisi perusahaan menghadapi era persaingan bebas, setiap perusahaan perlu  membenahi dan meningkatkan kinerja perusahaannya masing-masing. Dalam meningkatkan kinerja ini, banyak perusahaan yang hanya mengandalkan penilaian rasio keuangan semata untuk menilai apakah kinerja perusahaan tersebut baik atau kurang baik. Padahal seperti yang kita ketahui bahwa pengukuran rasio keuangan ini sangatlah bergantung pada metode atau perlakukan akuntansi yang digunakan dalam menyusun laporan keuangan, sehingga seringkali terlihat kinerja perusahaan terlihat baik dan meningkat dilihat dari ukuran rasio keuangan, akan tetapi sebenarnya kinerja perusahaan tidak mengalami peningkatan dan bahkan perusahaan mengalami penurunan kinerja, begitu pula sebaliknya, perusahaan yang apabila diukur rasio keuangannya terlihat biasa saja atau di bawah rata-rata perusahaan lain, akan tetapi sebenarnya perusahaan tersebut mengalami peningkatan dalam hal kinerja perusahaan.

Kinerja dan prestasi manajemen yang diukur dengan rasio-rasio keuangan tidak lagi dapat dipertanggungjawabkan karena rasio keuangan yang dihasilkan sangat bergantung pada metode atau perlakuan akuntansi yang digunakan. Dengan adanya distorsi akuntansi ini maka pengukuran kinerja berdasarkan laba per saham (earning per share) , tingkat pertumbuhan laba (earnings growth), dan tingkat pengembalian (rate of return) tidak efektif lagi. Karena pengukuran berdasarkan rasio ini tidak dapat diandalkan dalam mengukur nilai tambah yang tercipta dalam periode tertentu. 
Pada saat ini telah dikenal apa yang dinamakan dengan Nilai Tambah Ekonomis (Economic Value Added), yaitu suatu ukuran nilai tambah ekonomis yang dihasilkan oleh perusahaan sebagai akibat dari aktivitas atau strategi manajemen (Lisa Linawati Utomo, 1999:28). Dengan adanya nilai tambah ekonomis , maka para pemilik perusahaan hanya akan memberi imbalan atas aktivitas yang menambah nilai dan membuang aktivitas yang merusak atau mengurangi nilai keseluruhan suatu perusahaan. Aktivitas yang menambah nilai dapat dipisahkan dari aktivitas yang tidak menambah nilai berdasarkan penilaian nilai tambah. Dengan adanya nilai tambah ekonomis ini diharapkan para pemilik perusahaan dapat mendorong manajemen perusahaan untuk mengambil tindakan dan strategi yang dapat menambah nilai sehingga memungkinkan perusahaan untuk beroperasi dengan baik dan  perusahaan dapat mencapai tujuan internal yang ditetapkan. Nilai tambah ekonomis ini juga tidak hanya dapat diterapkan dalam suatu perusahaan, akan tetapi dapat juga diterapkan dalam sebuah divisi dalam perusahaan atau subsidiari dari perusahaan tersebut.
Pemerintah Indonesia memiliki beberapa badan Usaha Milik Negara yang dapat menghasilkan pendapatan bagi pemerintah. BUMN ini didirikan pemerintah selain untuk memperoleh keuntungan (profit oriented) dalam setiap aktivitasnya, juga bersifat sosial (social oriented). Salah satunya adalah PT. Pos Indonesia (Persero). Untuk mendukung setiap kegiatannya PT.Pos Indonesia (Persero) memiliki berbagai macam asset (aktiva) baik itu berupa aktiva lancar ataupun aktiva tetap. Seperti yang telah kita ketahui bahwa setiap keputusan untuk memiliki asset, maka perusahaan perlu memperhatihan tentang tingkat pengembalian asset bersih perusahaan tersebut (return on net asset). Dari keputusan untuk memiliki sejumlah asset tersebut, maka timbul suatu masalah, apakah keputusan untuk memperoleh asset adalah suatu keputusan atau tindakan yang dapat menambah nilai perusahaan atau justru dapat mengurangi nilai perusahaan. Hal ini dikarenakan bahwa tingkat pengembalian dari asset bersih akan berpengaruh terhadap kinerja perusahaan dilihat dari perspektif rasio keuangan. Apabila tingkat pengembalian atas asset bersih (return on net assets)  perusahaan tinggi, maka dapat dipastikan kinerja perusahaan tersebut baik.
Akan tetapi bagaimana apabila tingkat pengembalian atas asset bersih tersebut dihubungkan dengan nilai   tambah ekonomis yang dihasilkan oleh perusahaan. Tingginya tingkat pengembalian asset bersih belum tentu dapat meningkatkan tingkat nilai tambah ekonomis suatu perusahaan. Sehingga berawal dari fenomena inilah, maka penulis berusaha melakukan penelitian dengan judul : ”PENGARUH PENGEMBALIAN ATAS AKTIVA BERSIH (RETURN ON NET ASSET/RONA) TERHADAP TINGKAT NILAI TAMBAH EKONOMI (ECONOMIC VALUE ADDED/EVA) PADA   PT. POS INDONESIA (PERSERO) ”. 
1.2 Identifikasi Masalah

Dari penjelasan tentang latar belakang penelitian diatas, maka dapat diidentifikasikan beberapa masalah yang selanjutnya akan dijadikan tujuan penelitian. Beberapa masalah tersebut diantaranya adalah :

1. Bagaimana tingkat rasio pengembalian hasil atas aktiva bersih (Return On Net Assets)   PT. Pos Indonesia (Persero)  periode 1999-2003. 

2. Bagaimana tingkat nilai tambah ekonomis (Economics Value Added/EVA) pada   PT. Pos Indonesia (Persero)   selama periode 1999-2003

3. Bagaimana pengaruh tingkat Return On Net Asset (RONA) terhadap tingkat nilai tambah ekonomis (Economics Value Added/EVA)   PT. Pos Indonesia (Persero) .

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian

Adapun maksud dari penelitian ini adalah untuk memberikan gambaran pada kepada masyarakat publik dan para pengelola perusahaan mengenai gambaran pengaruh tingkat Return On Net Asset (RONA) terhadap tingkat nilai tambah ekonomis (Economic Value Added/EVA) dari PT. Pos Indonesia (Persero).

Sedangkan tujuan diadakannya penelitian ini adalah untuk mengetahui :

1. Tingkat Rasio Pengembalian Hasil Atas Aktiva Bersih (Return On Net Asset/RONA)    PT. Pos Indonesia (Persero)  periode tahun 1999-2003.
2. Tingkat Nilai Tambah Ekonomis (Economic Value Added/EVA)  PT. Pos Indonesia (Persero)   periode 1999-2003.
3. Besarnya pengaruh tingkat Pengembalian Hasil Atas Aktiva Bersih (Return On Net Asset / RONA) terhadap Tingkat Nilai Tambah Ekonomis (Economic Value Added / EVA)   PT. Pos Indonesia (Persero).

1.4 Kegunaan Hasil Penelitian

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan kegunaan, diantaranya adalah sebagai berikut :
1.4.1 Kegunaan Operasional

a. Bagi Perusahaan

Diharapkan dari hasil penelitian mengenai pengaruh pengembalian atas aktiva bersih terhadap nilai tambah ekonomis perusahaan dapat memberikan sumbangan pemikiran atau informasi serta masukan yang positif bagi manajemen perusahaan yang berhubungan dengan kebijakan-kebijakan dalam hal meningkatkan pengembalian atas aktiva bersih yang pada akhirnya akan menambah nilai tambah ekonomis perusahaan.
b. Bagi Pihak Terkait

Bagi pihak-pihak terkait, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan berupa sumber informasi mengenai kinerja perusahaan dan bahan pertimbangan bagi pihak-pihak terkait dalam hal ini bagi para pemegang saham dan investor lain untuk menentukan kebijakan portofolio.
c. Bagi Pihak Lain

Bagi pihak lain penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber informasi dan dapat dijadikan sebagai bahan acuan bagi para pengelola usaha dalam hal meningkatkan aktivitas penambah nilai dalam menjalankan usahanya.

1.4.2 Kegunaan Pengembangan Ilmu

a. Bagi Penulis

Penelitian mengenai pengaruh pengembalian atas asset bersih terhadap nilai tambah ekonomis perusahaan dapat memberikan keguanaan bagi penulis dalam hal pengembangan wawasan, pandangan, dan pengembangan ilmu pengetahuan yang berhubungan dengan manajemen keuangan, baik dari segi teoritis maupun aplikasinya secara nyata dalam dunia bisnis.

b. Bagi Peneliti Lain

Bagi peneliti lain, penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi tambahan dalam penyusunan laporan ilmiah sesuai dengan topik yang disajikan.
c. Bagi Pengembangan Ilmu Manajemen

Pembahasan mengenai Nilai Tambah Ekonomi (Economic Value Added) merupakan pembahasan yang baru dalam bidang manajemen keuangan. Sehingga dengan penelitian ini diharapkan dapat menambah ruang pembahasan yang pada akhirnya akan tercipta pengembangan ilmu manajemen terkini khususnya dalam bidang manajemen keuangan.

1.5 Kerangka Pemikiran dan Hipotesis

1.5.1 Kerangka Pemikiran

Dalam mengukur tingkat kembalian investasi yang telah dilakukan perusahaan, ada cara yang biasanya dilakukan yaitu rasio tingkat pengembalian atas asset perusahaan (Return On Net Asset/RONA) dan rasio tingkat pengembalian atas modal yang dimiliki perusahaan (Return On Equity/ROE). Return On Net Asset (RONA) menurut Dwi Prastowo (2002:86) adalah rasio yang mengukur tingkat kembalian investasi yang telah dilakukan perusahaan dengan menggunakan seluruh aktiva yang dimilikinya. Return On Net Asset (RONA) dapat dihitung dengan menggunakan rumus :
RONA = 
[image: image1.wmf]NETASSET

NOPAT

        (S. David Young 2001:42)

Perusahaan dapat menilai tingkat kinerjanya dengan beberapa metode, yang paling banyak digunakan adalah dengan menghitung rasio keuangan yang berasal dari laporan keuangan. Saat ini telah dikenal suatu metode untuk mengukur tingkat kinerja perusahaan yang berdasarkan pada nilai tambah ekonomis pada perusahaan tersebut. Metode ini dikenal dengan Nilai Tambah Ekonomis (Economic Value Added/EVA)dari perusahaan tersebut. Nilai Tambah Ekonomis (Economic Value Added/EVA) adalah :

Suatu sistem manajemen keuangan untuk mengukur laba ekonomi dalam suatu perusahaan , yang menyatakan bahwa kesejahteraan hanya dapat tercipta jika perusahaan mampu memenuhi semua biaya operasi dan biaya modal (Amin Widjaja Tunggal, 2001:1).
Nilai Tambah Ekonomis (Economic Value Added/EVA) juga dapat dihitung berdasarkan rumus :

EVA  = Net Operating Profit After Tax (NOPAT) – Capital Charges (S. David Young, 2001 :32).

Menurut R.Agus Sartono (2001: 104) “ Perlu dicatat bahwa EVA dapat juga diterapkan pada tingkat divisi atau subsidiary perusahaan”.
Return On Net Asset atau tingkat pengembalian dari aset bersih merupakan salah satu metode yang dapat digunakan untuk mengukur tingkat kinerja perusahaan. Akan tetapi dengan hanya menggunakan Return On Net Asset akan menyebabkan terbentuknya resiko terhadap proyek. Dengan resiko ini akan tercipta dua macam kemungkinan yaitu akan adanya aktivitas penambah nilai perusahaan yang secara otomatis akan menambah tingkat nilai tambah ekonomis perusahaan tersebut. Kemungkinan yang kedua adalah terciptanya suatu kegiatan yang tidak menambah nilai pada perusahaan, sehingga akan mengurangi tingkat nilai tambah ekonomis dalam perusahaan tersebut. Selama pengambalian yang diperoleh dari aktiva bersih melebihi biaya modal yang diinvestasikan, maka dapat dihasilkan suatu nilai tambah ekonomis yang positif dalam perusahaan tersebut. Menurut S. David Young (Terjemahan, 2001:42) Apabila Return On Net Asset (RONA) meningkat, maka Economic Value Added (EVA) juga akan meningkat , dengan asumsi Weighted Average Cost Of Capital (WACC) dan Invested Capital konstan.
Dalam penelitian ini terdapat dua macam variabel yaitu variabel Return on Net Asset (RONA) sebagai variabel independen dan variabel Economic Value Added (EVA) sebagai variabel dependen. Bedasarkan kerangka pemikiran di atas , maka dapat digambarkan paradigma penelitian sebagai berikut :





Gambar 1.1
Paradigma Penelitian

Pengaruh Pengembalain Atas Aktiva Bersih (Return On Net Asset/RONA) Terhadap Tingkat Nilai Tambah Ekonomi (Economic Value Added / EVA) Pada   PT. Pos Indonesia (Persero)  
1.5.2 Hipotesis

Berdasarkan dari penjelasan dalam kerangka pemikiran di atas, dimana terdapat dua macam variabel yang mendukung dalam penelitian ini, yaitu tingkat pengembalian atas aktiva bersih  sebagai variabel dependen dan tingkat nilai tambah ekonomis perusahaan sebagai variabel indipenden, maka penulis mengambil suatu hipotesis, yaitu Pengembalian Terhadap Aktiva Bersih (Return On Net Asset/RONA) mempengaruhi Tingkat Nilai Tambah Ekonomis (Economic Value Added/EVA) perusahaan.
1.6 Lokasi dan Waktu Penelitian

Dalam melakukan penulisan ini, penulis   menetapkan  objek penelitian yaitu pada salah satu perusahaan Badan Usaha Milik Pemerintah (BUMN) tepatnya adalah PT. Pos Indonesia (Persero). Sedangkan lokasi penelitian, penulis menetapkan PT. Pos Indonesia (Persero) Cabang Bandung Jalan Asia Afrika Nomor 49 Bandung.
Penulis melakukan penelitian dalam kurun waktu kurang lebih 5 bulan, dimulai pada bulan Maret 2005 sampai dengan bulan Juni 2005. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam tabel di bawah ini :
Tabel 1.1
Jadwal Penelitian

	BULAN

TAHAP
	MARET
	APRIL
	MEI
	JUNI

	Pra Survey
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Penyusunan Usulan Penelitian
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Pengambilan Data
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Analisis Data
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Penulisan Laporan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	


RETURN ON NET ASSET


(RONA)


Variabel Independen (X)





Indikator :


Tingkat laba operasi perusahaan selama periode pengamatan.





Jumlah asset bersih perusahaan selama periode pengamatan





ECONOMIC VALUE ADDED (EVA)


Variabel Dependen (Y)





Indikator :


Besarnya biaya modal perusahaan selama periode pengamatan.





Jumlah modal yang diinvestasikan perusahaan selama periode pengamatan





HIPOTESIS


Pengembalian Atas Aktiva Bersih ( Return on Net Asset/RONA) berpengaruh terhadap tingkat Nilai Tambah Ekonomis (Economic Value Added/EVA)





EVA  = Net Operating Profit After Tax (NOPAT) – Capital Charges
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